BAB I11

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

31 Objek Pendlitian

Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu \doel penerapan budaya
organisasi (X) sebagai variabel bebas (independgasu) variabel kinerja (Y)
sebagai variabel terikat (dependent) atau varigée) dipengaruhi oleh variabel
bebas. Kedua variabel tersebut merupakan objelipane

Sasaran dalam penelitian ini adalah karyawan bagieduksi pada PT.
Kertas Padalarang. Penelitian dilakukan di PTta&Padalarang yang berlokasi
di Jalan Cihaliwung 181 Padalarang.
3.2 M etode dan Desain Penedlitian
321 M etode Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif dan verifikatif. Penelitian deskriptif
adalah penelitian yang bertujuan untuk memperokinb@aran tentang variabel
penelitian. Penelitian deskriptif dalam penelitismn bertujuan untuk membuat
deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistenfiakisial dan akurat, mengenai
penerapan budaya organisasi, dan kinerja karyawagram produksi PT. Kertas
Padalarang.

Sedangkan penelitian verifikatif adalah penelity@mg menguji hipotesis
dengan cara mengumpulkan data dari lapangan. Dadaralitian ini akan diuji
apakah terdapat pengaruh yang positif antara pemerdudaya organisasi

terhadap kinerja karyawan bagian produksi pada&efitas Padalarang.
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Berdasarkan jenis penelitiannya yaitu deskriptiin deerifikatif yang
dilaksanakan melalui pengumpulan data di lapangeka metode penelitiannya
adalah metodsurvei explanatoryMenurut Sugiyono (2007:10), metodarvey
explanatorymerupakan penelitian yang menjelaskan kedudukaabedrvariabel
yang diteliti serta pengaruh antara satu variabegen variabel yang lain.

322 Desain Penélitian

Menurut Malhotra dalam Istijanto (2005:29) mengueq@kan bahwa
desain penelitian dapat dibagi menjadi tiga macBertama, riset eksplanatori
yaitu desain riset yang digunakan untuk mengetphunasalahan dasar. Kedua,
riset deskriptif yaitu desain riset yang digunakewuk menggambarkan sesuatu.
Dan ketiga, riset kausal yaitu untuk menguji hudgam“sebab akibat”.

Berdasarkan tujuannya, desain penelitian yang akganakan adalah
riset kausal, karena akan membuktikan hubunganbsek#bat atau hubungan
mempengaruhi dan dipengaruhi dari variabel-variayseig diteliti (Istijanto,
2005:31). Dalam hal ini budaya organisasi mempergaatau menyebabkan
perubahan pada kinerja karyawan bagian produkskBifas Padalarang.

3.3 Operasionalisasi Variabel

Untuk menghindarkan kekeliruan dalam menafsirkansatadn, maka
dalam penelitian ini penulis membatasi variabel gyatkan diukur, sehingga
variabel-variabel yang akan diteliti diberi batadmtasan secara operasional .

Variabel yang dikaji dalam penelitian ini yaitu peapan budaya

organisasi (Variabel X) dan kinerja karyawan (Ykuthn dari variabel dapat
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dilihat dari jumlah skor sikap dan persepsi karyawerhadap penerapan budaya

organisasi dan kinerja karyawan.

NookrwhE

O RFOROT Bl TN

Indikator penerapan budaya organisasi (Variabeekiri dari :

Inovasi dan pengambilan risiko
Perhatian terhadap detail
Orientasi hasil

Orientasi orang

Orientasi tim

Keagresifan

Kemantapan.

Untuk kinerja karyawan (Variabel Y), terdiri dari :

Quantity of Work
Quality of Work
Job Knowledge
Creativeness.
Cooperation
Dependability
Initiative

Personal Qualities

Dari penjelasan di atas, maka penulis menjabarkamabel-variabel

tersebut dalam operasionalisasi variabel sebagduibte
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Tabel 3.1
Operasionalisas Variabel

Variabel
Penelitian

Indikator

Tingkat Pengukuran

Skala

No
Item

Budaya Organisasi
(X1)

adalah “sistem makn
bersama yang diany
oleh  anggota-anggot
yang membedaka
organisasi itu  dar
organisasi-organisasi
lain”.

(Stephen
Robbins,2006:721)

1.Inovasi dan
pengambilan risiko

A
It

@2 Perhatian
terhadap detail

3.0rientasi hasil

4.Orientasi orang

5.0rientasi Tim

6.Keagresifan

7.Kemantapan

Tingkat kemampuan untuk
melakukan inovasi.
Tingkat keberanian dalam
mengambil risiko

Tingkat kecermatan dalam
bekerja
Tingkat
bekerja

keterampilan dalam

Tingkat penilaian dan
penghargaan yang diberika
perusahaan terhadap
penyelesaian tugas yang
dibebankan

Tingkat penilaian dan
penghargaan perusahaan
terhadap originalitas
penyelesaian pekerjaan

=]

Tingkat keterbukaan peluang
karyawan untuk mengikuti
diklat/pelatihan

Tingkat peluang yang
diberikan perusahaan kepada
karyawan untuk melanjutkan
studi

Tingkat pengorganisasian
kegiatan kerja oleh
perusahaan berdasarkan tim.

Tingkat dorongan perusahaan
kepada karyawan agar dapat
bersikap agresif dan
kompetitif

Tingkat dorongan perusahaan
kepada karyawan untuk
melaksanakan kegiatan-
kegiatan organisasi sesuai
dengan nilai-nilai yang diany
perusahaan

—

Ordinal

10

11
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Variabel
Penelitian

Indikator

Ukuran

Pengukuran

No
Item

Kinerja

(v)

Adalah "outcomeyang
dihasilkan dari fungsi
suatu pekerjaan tertent
atau kegiatan selama
satu periode tertentu.
(Faustino Cardoso

Gomes, 2000:135)

1.Quantity of Work

u2.Quality of Work

3.Job Knowledge

4.Creativeness

5.Cooperation

6.Dependability

7 .Initiative

8.Personal
Quialities

Tingkat kesesuaian hasil
kerja dengan target

Tingkat ketepatan waktu
dalam menyelesaikan
pekerjaan

Tingkat kemampuan
mencapai standar kualitas
yang diinginkan perusahaa

Tingkat pencapaian prestas

dalam bekerja

Tingkat pengetahuan
terhadap bidang tugas yan
dibebankan

Tingkat pemahaman
terhadap pedoman kerja
sehari-hari

Tingkat kreatifitas dalam
bekerja

Tingkat kesediaan untuk
bekerja sama dengan reka
kerja yang lain

Tingkat kerja sama dengan
atasan

Tingkat kemampuan dalam
bekerja sama dengan reka
kerja

Tingkat kesadaran untuk
menyelesaikan tugas deng
baik

Tingkat tanggung jawab
terhadap tugas yang telah
dikerjakan

Tingkat inisiatif dalam
menyampaikan gagasan

Tingkat kemampuan
mengambil keputusan
dalam menyelesaikan

masalah yang terkait dengan

pekerjaan

Tingkat kepatuhan terhada
peraturan yang berlaku

=z 0

—

Ordinal

10

11,12

13

14

15

16
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= Tingkat kejujuran dalam 17
menggunakan kewenangamn

= Tingkat kesediaan untuk 18
menyelesaikan pekerjaan

= Tingkat kepuasan atas 19
pekerjaan yang telah
dikerjakan

34 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data
34.1 Sumber Data
Sumber data adalah sumber-sumber dimana data yaanmiltkan untuk
penelitian tersebut dapat diperoleh. Sumber daa thiperoleh dari sumber data
internal perusahaan maupun dari luar perusahaan.
1. Data Primer
Data primer juga diartikan sebagai data interntuyaiata yang
didapatkan langsung dari perusahaan. Dalam pemeiiti yaitu data
yang langsung diperoleh dari PT. Kertas Padalarang.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang didapatkan dari peausahaan,
dimana subjeknya tidak berhubungan langsung dedgagan objek
penelitian tetapi membantu dan dapat memberikaornrdsi untuk
bahan penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadmber data
sekunder adalah buku-buku, literatur, artikel, ssiian tulisan-tulisan

ilmiah.
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Ruang lingkup data yang digunakan dalam penelitanditunjukkan

secara lebih rinci pada Tabel 3.2 sebagai berikut:

Tabel 3.2
Ruang Lingkup Data
No. Nama Data Sumber Data Data Data
Primer | Sekunder
1. | Jumlah Biro SDM dan Umum v
ketidakhadiran PT. Kertas Padalarang
Karyawan
2. | Target dan realisagiBiro SDM dan Umum v
produksi PT. Kertas Padalarang
3. | Jumlah karyawan Biro SDM dan Umum v
PT. Kertas Padalarang
4. | Daftar BUMN Internet Vv
dengan kinerja
rendah
5. | Peringkat Human Internet v
Development Index

34.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pgemrelini yaitu
melalui komunikasi langsung mengenai permasalahang yditeliti dengan
menggunakan teknik observasi dan wawancara senmrk&asi tidak langsung

dengan studi dokumentasi.
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Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan teknik
Observasi
Observasi yaitu upaya untuk memperoleh data dengedakukan
pengamatan langsung di lapangan. Dalam hal ini K&Ftas Padalarang.
Dari hasil observasi, penulis mengetahui bahwa mhanyak karyawan
yang bersikap santai dalam bekerja, istirahat bydada waktunya, pulang
sebelum jadwal pulang, dan banyak ngobrol selarkerjze
Wawancara.
Penelitian ini dilakukan dengan wawancara. Penolslakukan dialog
langsung dengan pihak sebagai narasumber yang depaberikan data
dan keterangan yang dibutuhkan. Penulis melakukanawcara terhadap
kepala bagian produksi PT. Kertas Padalarang pauggél 10 Desember
2010. Dari hasil wawancara, diketahui bahwa kindwgayawan bagian
produksi sedang menurun.
Studi Dokumentasi
Studi dokumentasi adalah pengumpulan data melalkurden-dokumen
yang ada di perusahaan. Data yang didapat darsgiesan meliputi data
peningkatan ketidakhadiran karyawan, dan data peaarhasil produksi.
Kuesioner
Kuesioner dilakukan dengan menyebarkan seperarig#dr pernyataan
tertulis kepada responden (sampel penelitian). iBles dirancang untuk

menggali informasi mengenai variabel penerapan yaudaganisasi dan
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kinerja karyawan dengan menggunakan skala likertgydimodifikasi.
Model kuisioner yang digunakan adalah kuisionetutap. Responden
tinggal memilih alternatif jawaban yang telah dis&dn. Dalam kuesioner
ini penulis mengemukakan beberapa pernyataan yaegcerminkan
pengukuran indikator dari variabel (X) penerapamldya organisasi dan
variabel (Y) kinerja karyawan. Untuk variabel X,rdapat 11 item
pertanyaan, sedangkan untuk variabel Y terdapaeft@nyaan.
Kuisioner diisi langsung oleh karyawan yang akanila kinerjanya.
Sehingga metode yang digunakan dalam menilai kinesyyawan bagian
produksi pada PT. Kertas Padalarang adalah mesaife assessment
(penilaian diri sendiri).
3.4.2.1 Pengujian Validitas I nstrumen
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkank#@ihdgevalidan dan
kesahihan suatu instrument. Suatu instrument yaaligl \atau sahih memiliki
validitas yang tinggi. Sebaliknya instrument yangrang berarti memiliki
validitas rendah (Suharsimi Arikunto, 2002:144).
Uji validitas dilakukan untuk mengetahwalid atau tidaknya kuesioner
yang disebar. Dalam uji validitas digunakan metkdefisien KorelasiProduct

MomentPearsongdroduct moment coefisient of corelafjaengan rumus:

r= n(z XY)_EZ X)(Z Y) - (Suharsimi Arikunto, 2006:274)
NEOESERI EATEORS

Keterangan:

r = Koefisien validitas item yang dicari
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X = Skor yang diperoleh subjek dari seluruh item
Y = Skor total

X = Jumlah skor dalam distribusi X

Y = Jumlah skor dalam distribusi Y

YX? = Jumlah Kuadrat dalam skor distribusi X

YY? = Jumlah Kuadrat dalam skor distribusi Y

n = Banyaknya responden

Keputusan pengujian validitas dengan menggunadan signifikansi 5%
adalah sebagai berikut:
= Jika rnitung > I'tabes Maka instrumen dikatakan valid

= Jika rhiung < I tabes Maka instrumen dikatakan tidak valid

Tabel 3.3
Hasil Pengujian Validitas Variabel Penerapan Budaya Organisasi
NoBulir | r hitung | r tabel | Keterangan
1 0,566 0,468 Valid
2 0,668 0,468 Valid
3 0,587 0,468 Valid
4 0,744 0,468 Valid
5 0,763 0,468 Valid
6 0,609 0,468 Valid
7 0,615 0,468 Valid
8 0,887 0,468 Valid
9 0,798 0,468 Valid
10 0,653 0,468 Valid
11 0,744 0,468 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2010
Pengujian validitas instrument ini dilakukan terd20 responden
dengan tingkat signifikansi 5% dengan n= 20-2 =Hkandidapat r tabel sebesar

0,468.
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Dengan memperhatikan tabel diatas, maka dapat pldken seluruh
kuesioner Penerapan Budaya Organisasi (X) dinyatakld, karena setiap item
pertanyaan memiliki r hitung lebih besar dari refatsehingga item pertanyaan

tersebut dapat dijadikan sebagai alat ukur untuialval yang diteliti.

Tabel 3.4
Hasil Pengujian Validitas Variabel Kinerja Karyawan
NoBulir | r hitung | r tabel | Keterangan
1 0,922 0,468 Valid
2 0,853 0,468 Valid
3 0,929 0,468 Valid
4 0,820 0,468 Valid
5 0,647 0,468 Valid
6 0,793 0,468 Valid
7 0,853 0,468 Valid
8 0,729 0,468 Valid
9 0,751 0,468 Valid
10 0,611 0,468 Valid
11 0,875 0,468 Valid
12 0,582 0,468 Valid
13 0,912 0,468 Valid
14 0,655 0,468 Valid
15 0,619 0,468 Valid
16 0,838 0,468 Valid
17 0,906 0,468 Valid
18 0,714 0,468 Valid
19 0,640 0,468 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2010 dengan SPSS fbr.Window
Dengan memperhatikan tabel di atas, maka dapanpigkan seluruh
kuesioner Kinerja Karyawan (Y) dinyatakan Validréw@a setiap item pertanyaan
memiliki r hitung lebih besar dari r tabel. Sehiagtem pertanyaan tersebut dapat

dijadikan sebagai alat ukur untuk variabel yangliit
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3.4.2.2 Pengujian Reliabilitas I nstrumen

Instrumen penelitian disamping harus valid, jugaubadapat dipercaya
(reliabel). Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian l@amstrument cukup
dapat dipercaya untuk dapat digunakan sebagaipa&iagumpul data, karena
instrument itu sudah baik.

Suatu instrumen penelitian diindikasikan memilikigkat reliabilitas yang
memadai jika koefisierAlpha Croanbachlebih besar atau sama dengan 0,70.
Rumus yang dapat digunakan untuk menguji reliasiliyaitu rumus Koefisien

Alpha Cronbach , formula rumus tersebut adalahgaelzerikut:

2
rn:[ K }1—20} .................................. (Suharsimi Kuito, 2002:171)
k-1 g,

Keterangan:
11 = Reliabilitas instrumen

k = Banyaknya butir pertanyaan

o, = total varians butir

o  =total varians

Sedangkan rumus variansnya adalah sebagai berikut:

N (Suharsimi Arikunto, 2002:166)

Keterangan:

2
Oy = Varians total
ZX = Jumlah Skor item
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N = Jumlah responden
Ketentuan uji reliabilitas ditentukan dengan katentsebagai berikut:
1. Jika hiung > havel dengan tingkat signifikansi 0,05 maka item pertamya
dikatakan realiabel.
2. Jika hiung < Navel dengan tingkat signifikansi 0,05 maka item pertamya
dikatakan tidak realiabel.
Perhitungan reliabilitas pertanyaan dilakukan dangantuan program

SPSS 17.6or window.

Tabel 3.5
Hasil Uji Reliabilitas Penerapan Budaya Organisasi dan Kinerja Karyawan
Variabe Nilai r hitung Nilai r tabel K eterangan
Variabel X 0,886 0,700 Reliabel
Variabel Y 0,961 0,700 Reliabel

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2010 dengan SPSS fof. Window

Hasil uji reliabilitas variabel X dan variabel Y g¢m tabel di atas
menunjukkan bahwa keduanya dinyatakan reliabeél&ememperhatikan kedua
pengujian instrumen di atas, penulis dapat menyikapu bahwa instrumen
dinyatakan valid dan reliabel. Itu berarti penatitiini dapat dilanjutkan artinya
tidak ada sesuatu hal yang menjadi kendala tegjadkegagalan penelitian

dikarenakan oleh instrumen yang belum teruji kelzadidan kereliabilitasannya.
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35 Populasi dan Sampel
351 Populasi

Populasi dalam suatu penelitian merupakan salahwgktyah sumber data
yang dijadikan sebagai subjek penelitian. Suharsimikunto (2006:130)
mengemukakan “Populasi adalah keseluruhan sulgje&litian”. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh karyawan bagian pkedupada PT. Kertas
Padalarang yaitu sebanyak 131 orang. (sumber: waasanlengan biro SDM dan
Umum PT. Kertas Padalarang.

Tabel 3.6

Jumlah Karyawan Bagian Produksi PT. Kertas Padalarang
Bulan Desember 2009

Seksi Mesin Kertas Unit | 27 Orang
Seksi Mesin Kertas Unit |l 28 Orang
Seksi Pulp 17 Orang
Seksi Finishing 46 Orang
Seksi Perencanaan Produksi 5 Orang
Seksi Boiler 8 Orang
JUMLAH 131 Orang

(Sumber : Biro SDM dan Umum)
Jadi, berdasarkan data tersebut, populasi sadalam penelitian ini

adalah sebanyak 131 orang.
35.2 Sampe

Menurut Suharsimi Arikunto (2006:131), “Sampel atakebagian atau
wakil populasi yang diteliti”. Penarikan sampel alikd hanya sebatas menarik
sebagian populasi yang dilakukan begitu saja, miai ada aturan-aturan atau
teknik-teknik tertentu. Menggunakan teknik yangatemkan memungkinkan

peneliti dapat menarik data yang reliabel. Kardnaketentuan-ketentuan dalam
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penarikan sampel menjadi penting dalam kegiatarelpm ilmiah. Untuk
menentukan sampel dari populasi yang telah ditetapgserlu dilakukan suatu
pengukuran yang dapat menghasilkan jumlah n. Husémar (2002:59),
mengemukakan bahwa “Ukuran sampel dari suatu psipdépat menggunakan
bermacam-macam cara, salah satunya adalah dengaggumakan teknik
Sloviri'.

Untuk menentukan jumlah sampel dengan menggunakamkt Slovin

rumusnya adalah sebagai berikut:

Dl et a e (Husain Umar 2002:59)

Keterangan:
n = Ukuran sampel
N = Ukuran populasi
= Taraf kesalahan dalam pengambilan sampelyasgh bisa ditolerir (€=0.1)
Berdasarkan rumus di atas maka dapat diukur bgsasampel
sebagai berikut:

I <1
1+13102)?

n=13L 5671257
231

Sesuai dengan hasil perhitungan di atas maka sasepata keseluruhan
adalah sebanyak 57orang. Kemudian untuk meningkdt&handalan presisi atau
pendugaan dengan batas kesalahan yang terjadiasdl®®$ (0,1) dari 57 orang,

maka ukuran sampel dinaikkan menjadi 63 orang.
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Sedangkan dalam menentukan jumlah sampel dalamngrassing

bagian dengan menggunakan rumus :

. Nixn
N e ————————-
N
Keterangan :

ni = jJumlah sampel menurut stratum

n = jumlah sampel seluruhnya

Ni = jumlah populasi menurut stratum

N = jumlah populasi seluruhnya

(Sugiyono, 1996:67)

Dengan menggunakan rumus diatas, maka diperoldahusampel berikut ini :

Tabe 3.7
Alokasi Sampel
_ Sampel
No Bagian Jumlah _ Jumlah
Proporsional
1. | Seksi Mesin Kertas | 27 27/131*63 13
2. | Seksi Mesin Kertas Il 28 28/131*63 13
3. | Seksi Pulp 17 17/131*63 8
4. | Seksi Finishing 46 46/131*63 22
5. | Seksi Perencanaan Produksi 5 5/131*6 3
6. | Seksi Boiler 8 8/131*63 4
Jumlah 131 63

Sumber : Hasil Pengolahan Data Pra-Penelitian Diese&009

Dari angket yang disebar sebanyak 63, ternyatyah&i angket yang

memenuhi syarat. Sampel minimal dalam penelitiaradalah 57. Jadi, data ini

sah untuk diolah.
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Tabe 3.8
Kerangka Sampe

NO BAGIAN NAMA KARYAWAN

Seksi Mesin Kertas1 Andry, Aditya, Cecep, Fahrigpsvaluyo,
Zaenal, Mimin, Ecih, Lilis, Aan,Utep, Rohmar.

Seksi Mesin Kertas 2 Joko, Jaki, Tedi, Hendrik, &n&nggi, OKi,
Encep, Agus,Salman, Aep, Ujang.

3 | Seksi Pulp Engkos, Ade, Asep, Een, Maman, Jadn, e

lis, Dian, Retno, Rio, Adi,
Bahtiar,Oktavinas,Perli, Nana Sumarna, Iman
Nendi, Hery, Yani, Deni, Cepi, Eden, Eneng,
Beri, Indra, Sri.

4 | Seksi Finishing

Seksi Perencanaan Agustinus, Kosasih.
Produksi

Seksi Boiler Yusup, Lelawati, Asep.

3.6  Rancangan Analisis Data dan Uji Hipotesis

3.6.1 Rancangan AnalisisData

Setelah data yang diperoleh dari responden mefaisioner terkumpul,
langkah selanjutnya adalah mengolah dan menafsukéa sehingga dari hasil
tersebut dapat dilihat apakah terdapat pengarwramariabel Penerapan Budaya

Organisasi(X), dan variabel Kinerja (Y).

Secara garis besar menurut Sugiyono (2002:74), kédntangkah
pengolahan data yaitu :

1. Editing, yaitu pemeriksaan angket yang terkumpul kembaélaletdiisi oleh
responden. Pemeriksaan tersebut menyangkut keleaigkaengisian angket
secara menyeluruh

2. Coding, yaitu pemberian kode atau skor untuk setiap opden item
berdasarkan ketentuan yang ada, dimana untuk ntanghbobot nilai dari

setiap pernyataan dalam angket menggunakan ksikald kategori lima.
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3. Tabulating dalam hal ini hasitoding dituangkan kedalam tabel rekapitulasi

secara lengkap untuk seluruh item setiap variakghpun tabel rekapitulasi

tersebut adalah sebagai berikut :

Tabel 3.9
Rekapitulasi Hasil Skoring Angket
Responder] 175 gko;flte&rsn = Total
1
2
3
n

Sumber : (Sugiyono, 2002:28)

4.

Analisis data
Menentukan kedudukan variabel Penerapan Budayan@ega (X), dan
variabel Kinerja Karyawan (Y) dengan langkah-larigkabagai berikut :

a. Menentukan jumlah skor kriterium (SK) dengan rumus

SK=ST xJBxJR

Keterangan :
SK = Skor Kriterium
ST = Skor Tertinggi
JB = Jumlah Bulir
JR =Jumlah Responden

. Membandingkan jumlah skor hasil kuesioner dengamlgh skor

kriterium, untuk mencari jumlah skor hasil kuesiodengan rumus :
2 X=X+ X2+ X3+ +Xn

Keterangan :
X -jumlah skor hasil kuesioner variabel x
X1. X, =jumlah skor kuesioner masing-masing responden
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c. Membuat daerah kategori kontinum menjadi tiga tatgh yaitu rendat
sedang, dan tinggi. Langk-langkahnya sebagai berikut :

1) Menentukan kontinum tertinggi dan terent

Tinggi :SK=STxJBxJR
Rendal :SK=SR xJBxJR
Keterangan

ST = skor terting¢
SR = skor terend:

JB = jumlah buli

JR = jumlah respond

2) Menentukan selisih skor kontinum dari setiap tirighkaumus

kot Kontinium f:."lgﬁ: — skor kontinum rendaoh

3

A=

3) Selanjutnya menentukan daerah kontinum tinggi, reggddan renda
dengan cara menambahkan selisih (R) dariai kontinum tingg
sampai rende

d. Membuat garis kontinum dan menentukan daerah letadr hasil

penelitian

| Lemahl Sedang] KuatI

Rentang Nilai
Sumber : Riduwan (2007:88)

Gambar 3.1
Garis Kontinum Penelitian Penerapan Budaya Organisasi (X)
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| Rendahl Sedanl; Tingl;i

Rentang Nilai
Sumber : Riduwan (2007:88)

Gambar 3.2
Garis Kontinum Penelitian Kinerja Karyawan (Y)

Menentukan persentase letak skor hasil penelitetm@ scalg¢ dalam

garis kontinum (S/Skor maksimal x 100%).

3.6.1.1 Method of Successive Interval (M SI)

Penelitian ini menggunakan data ordinal, maka serda& yang

terkumpul terlebih dahulu akan ditransformasi meénjskala interval dengan

menggunakan Method of Successive Interval (MSlandkah-langkah untuk

melakukan transformasi data tersebut adalah sebaghut:

1.

Menghitung frekuensi (f) setiap pilihan jawabanidasarkan hasil jawaban
responden pada setiap pernyataan.

Berdasarkan frekuensi yang diperoleh untuk seteymyataan, dilakukan
penghitungan proporsi (p) setiap pilihan jawabangde cara membagi
frekuensi (f) dengan jumlah responden.

Berdasarkan proporsi tersebut untuk setiap peragatadilakukan
penghitungan proporsi kumulatif untuk setiap pitijawaban.

Menentukan nilai batas Z (tabel normal) untuk gefiarnyataan dan setiap
pilihan jawaban.

Menentukan nilai interval rata-rata untuk setiaphph jawaban melalui

persamaan berikut:
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(Dencity at Lower limit) - (Dencity at pper Limit)
(Area Below Upper Limit) - (Area Bellowower Limit)

Data penelitian yang sudah berskala interval selayg akan ditentukan
pasangan data variabel independen dengan varigpeinden serta ditentukan

persamaan yang berlaku untuk pasangan-pasangahuers

3.6.1.2 Uji Persyaratan Regresi

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yangutigkan adalah dengan
menggunakan uji persyaratan regresi. Adapun lanadkah dalam uji
persyaratan regresi diantaranysa meliputi uji ndtasadata, uji linieritas dan uiji

homogenitas.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui kenormatfistribusi data,
untuk masing-masing variabel penelitian. Pengguséarstik parametrik, bekerja
dengan asumsi bahwa data setiap variabel penelitsary akan dianalisis
membentuk distribusi normal, tetapi jika tidak natmmaka alat statistik
parametrik tidak dapat digunakan. Oleh karena é@nepiti harus membuktikan
terlebih dahulu, apakah data yang akan dianaligsiderdistribusi normal atau
tidak. Suatu data yang membentuk distribusi notoilal jumlah data di atas dan
di bawah rata-rata adalah sama, demikian juga siggra bakunya (Sugiyono
2004:69). Rumus yang digunakan dalam uji normalitais adalah rumus
Kolmogorov Smirnov Test. Dalam penelitian ini uprmalitas dilakukan dengan

bantuan program komput8PSS Statistics 17.0
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b. Uji Linieritas

Menurut Sugiyono (2004:203) “Analisis regresi du&kn bila hubungan
dua variabel berupa hubungan kausal atau fungsiodallinieritas, dilakukan
untuk mengetahui hubungan antara variabel terikagan variabel bebas bersifat
linier. Uji linieritas dilakukan dengan uji kelirign regresi, dalam penelitian ini

uji linieritas dihitung dengan bantuan program komepSPSS Statistics 17.0

c. Uji Homogenitas

Peneliti menggunakan uji homogenitas adalah untidngasumsikan
bahwa skor setiap variabel memiliki varians yangnbgen. Uiji statistika yang
akan digunakan adalah uji Burlett dengan menggumabantuan program

komputerSPSS Statistics 17.0

3.6.1.3 AnalisisKorelas

Analisis korelasi dilakukan setelah semua data yadg terkumpul.
Analisis korelasi bertujuan untuk mencari hubungatara kedua variabel yang
diteliti.

Penentuan koefisien korelasi (r) dalam penelitian menggunakan
koefisien korelasi Pearson (Pearson’'s Product Moment Coefficient of

Correlation), yaitu :

(> xY)-(EX)ZY)
W x2)-Exf (2 ve)- ()

r =

(Sugiyono, 2005:182)
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Koefisien korelasi (r) menunjukkan derajat korekasiara X dan Y. Nilai
koefisien korelasi harus terdapat dalam batas-batasr < +1. Tanda positif
menunjukkan adanya korelasi positif / korelasi famgy antara kedua variabel
yang berarti. Setiap kenaikan nilai-nilai X akafkdii dengan penurunan nilai-
nilai Y, dan begitu pula sebaliknya.

+ Jika nilai r = + 1 atau mendekati +1, maka koredaara kedua variabel
sangat kuat dan positif.

+ Jika nilai r = -1 atau mendekati -1, maka koretagara kedua variabel
sangat kuat dan negatif.

« Jika nilai r = 0 atau mendekati 0, maka korelasiakee! yang diteliti tidak
ada sama sekali atau sangat lemah.

Untuk dapat memberikan penafsiran terhadap keefigiorelasi yang

ditemukan tersebut, apakah besar atau kecil, magatderpedoman pada tabel

berikut :
Tabel 3.10

Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Klasfikas
0,000 - 0,199 Sangat Rendah / Lemah dapat diabaikgn
0,200 - 0,399 Rendah / Lemah
0,400 — 0,599 Sedang
0,600 — 0,799 Tinggi / Kuat
0,800 — 1,000 Sangat Tinggi / Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2004:183)

75



3.6.1.4 AnalisisRegres Linier Sederhana

Tujuan penggunaan analisis regresi adalah untulakukean prediksi,
bagaimana perubahan nilai variabel dependen apaitélavariabel independen
dimanipulasi (dinaikan atau diturunkan nilainyagenBlitian ini menggunakan
regresi linier sederhana.

Dalam analisis regresi linier sederhana, terdapatl variabel yang
diramalkan dependent variab)e yaitu kinerja karyawan daninflependent
variable) yang mempengaruhinya yaitu budaya organisasi.aMsntuk umum
dari linier sederhana ini adalah :

\A( =a+bX

Dimana :

Y = Subjek dalam variabel dependen yang diprékiiks

a = Harga bila X =0 (harga konstan).

b = Angka arah atau koefisien regresi, yang merkkajn angka
peningkatan ataupun penurunan variabel dependeg gatasarkan
pada variabel independen. Bila b (+) maka naik, @amaka terjadi
penurunan.

X = Subjek pada variabel independen yang mempunlga tertentu.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis sgederhana adalah
sebagai berikut :

1) Mencari harga-harga yang akan digunakan dalam nitenghkoefisien a

dan b, yaituXX YY dany XY YX*yY?

2) Mencari koefisien regresi a dan b dengan rumusgse erikut :
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a= (ZY)(Z Xz)_ (Z X)(Z XY) (Sugiyono, 2005:206)

ny X2-(Z XY

) XY -(Z X)ZY)

> X2 (Z x)2 (Sugiyono, 2005:206)
n —_

X dikatakan mempengaruhi Y, jika berubahnya nildi akan
menyebabkan adanya perubahan nilai Y, artinya naiknnya X akan membuat
nilai Y juga naik turun, dengan demikian nilai ¥i akan bervariasi. Namun nilai
Y bervariasi tersebut tidak semata-mata disebaltfen X, karena masih ada

faktor lain yang menyebabkannya.

Untuk mengetahui besarnya kontribusi dari budaygamisasi (X)
terhadap kinerja (Y) dihitung dengan suatu koefisyi@ng disebut koefisien

determinasi (KD).

KD = r’x100%

3.6.2 Uji Hipotesis

Langkah terakhir dari analisis data yaitu mengipotesis dengan tujuan
untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yangpcyéas dan dapat
dipercaya antara variabel independen dengan Véridéeenden, yang pada
akhirnya akan diambil suatu kesimpulan penerimaan genolakan dari pada
hipotesis yang telah dirumuskan. Rumus yang digamadenulis untuk menguiji
hipotesis yaitu uji signifikasi koefisien korela@iji t-student) untuk menguiji
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hipotesis parsial yang tersirat dari hipotesis peae, seperti dikemukakan oleh

Sugiyono (2004:215). Adapun perhitungannya adathlgai berikut:

Keterangan :
t = Distribusi student dengan derajat kebebasan={ak— 2
r = Koefisien korelasi
n = Banyaknya sampel.
Secara statistik, hipotesis yang akan diuji dalangka pengambilan
keputusan penerimaan atau penolakan hipotesis deipled sebagai berikut :

Ho; B1 >0 Korelasi tidak berarti
Artinya tidak terdapat pengaruh positif antara papen budaya
organisasi terhadap kinerja karyawan bagian prado&da PT.
Kertas Padalarang.

Hi: B1 < 0 Korelasi berarti
Artinya terdapat pengaruh positif antara penerapadaya
organisasi terhadap kinerja karyawan bagian prado&da PT.
Kertas Padalarang.

Kriteria pengambilan keputusan untuk hipotesis y@iagikan adalah :
Jikatpityung > traver » Maka h ditolak, H; diterima

Jikatpitung < traver » Maka Hditerima, H ditolak

Pada taraf kesalahan 0,05 dengan derajat kebefdlgan N — 2, serta pada uji

satu pihak yaitu uji pihak kanan.
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